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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS DETERMINAN TINGKAT KEMISKINAN DI PROVINSI 

PAPUA 

 

Oleh 

M. ADITYA ROMADHON 

Kemiskinan masih menjadi isu yang menarik untuk dibahas, karena masih menjadi 

masalah utama yang dihadapi semua negara baik negara maju maupun negara 

berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder, sedangkan metode analisis yang digunakan yaitu metode regresi data 

panel dari tahun 2017-2021 di Provinsi Papua. Penelitian ini menggunakan variabel 

terikat dan variabel bebas, variabel terikat yang digunakan yaitu kemiskinan dan 

variabel bebas meliputi indeks gini, rata-rata lama sekolah, indeks kemahalan 

konstruksi, dan tingkat setengah pengangguran. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel indeks gini, indeks kemahalan konstruksi, dan tingkat setengah 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Papua, sedangkan variabel rata-rata lama sekolah berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua. 

Kata Kunci :  Kemahalan Konstruksi, Kemiskinan, Indeks Gini, Rata-rata Lama 

Sekolah, Setengah Pengangguran 

 



 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF THE DETERMINANTS OF POVERTY IN THE PROVINCE 

OF PAPUA 

 

By 

M. ADITYA ROMADHON 

Poverty is still an interesting issue to discuss, because it is still a major problem 

faced by all countries, both developed and developing countries. This study aims to 

analyze the determinants of the poverty rate in Papua Province. The data used in 

this study are secondary data, while the analysis method used is the panel data 

regression method from 2017-2021 in Papua Province. This study uses dependent 

variables and independent variables, the dependent variable used is poverty and 

the independent variables include the Gini index, average years of schooling, 

construction cost index, and underemployment rate. The results showed that the 

Gini index, construction cost index, and open unemployment rate had a positive 

and significant effect on the poverty rate in Papua Province, while the average 

years of schooling had a negative and significant effect on the poverty rate in Papua 

Province. 

Keywords : Construction Index, Gini Index, Poverty, Underemployment, Years of 

Schooling 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Baik di negara maju maupun berkembang, kemiskinan masih menjadi masalah 

utama (Cobbinah & Black, 2013). Kemiskinan adalah salah satu masalah utama 

karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Selain itu, 

kemiskinan juga merupakan isu global karena terjadi di banyak negara di 

seluruh dunia (Ferezegia, 2018). Kemiskinan berhubungan dengan kekurangan 

dan ketidakmampuan yang mencakup keterbatasan fisik, sosial, dan materi. 

Kemiskinan sebagian besar ditunjukkan oleh faktor-faktor seperti pendapatan 

rendah, pendidikan terbatas, dan kesehatan yang buruk (Sen, 1999). 

Menurut Todaro & Smith (2011) bahwa pandangan ekonomi baru menganggap 

Pertumbuhan PDB bukan satu-satunya tujuan pembangunan ekonomi, tapi 

juga mencakup penghapusan kemiskinan, penghapusan kesenjangan ekonomi, 

dan penyediaan lapangan kerja bagi angkatan kerja yang terus bertambah. Oleh 

karena itu, salah satu permasalahan yang harus diselesaikan adalah kemiskinan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh World bank (2006), hilangnya kesejahteraan 

disebut kemiskinan (deprivation of well being). Ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan mendasar seseorang atau kurangnya akses terhadap 

sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut dianggap 

kemiskinan, jika status kesejahteraan merupakan faktor yang menentukan 

situasi ekonomi seseorang. Kemiskinan memiliki hubungan erat dengan 

kesejahteraan  rumah  tangga,  di  mana  kemiskinan  dapat berdampak    negatif    

pada    kesejahteraan    rumah    tangga, Negara berkembang dengan tingkat 

jumlah penduduk yang tinggi sering mengalami masalah kemiskinan, yang 

menyebabkan ketidakmerataan kesejahteraan masyarakat, yang dapat 

menyebabkan ketimpangan sosial (Syamsul & Apriliani, 2023). Maka dari itu 
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hal yang dapat menyebabkan kemiskinan harus diperhatikan oleh pemerintah 

karena melihat dampaknya yang sangat besar untuk negara. 

Masyarakat yang tidak dapat mengakses sumber daya yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka dikatakan berada dalam kondisi kemiskinan 

(Susanto & Pangesti, 2021). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ravallion 

(2001) bahwa kemiskinan diartikan sebagai tidak mempunyai cukup uang untuk 

berobat ketika sakit, tidak mempunyai tempat tinggal, dan menderita kelaparan. 

Menurut ekonom Arsyad (2010), kemiskinan memiliki beberapa 

multidimensial yang terdiri dari banyak aspek seperti aspek primer yang terdiri 

dari organisasi politik dan sosial yang buruk, kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan, serta sumber daya yang tidak memadai dan sekunder seperti akses 

terbatas terhadap pengetahuan, keuangan, dan jejaring sosial. Sebaliknya, 

kemiskinan merupakan permasalahan yang memiliki banyak aspek karena 

berkaitan dengan rendahnya pendapatan dan konsumsi, rendahnya tingkat 

kesehatan dan pendidikan, ketidakmampuan berkontribusi terhadap 

pembangunan, dan sejumlah permasalahan lain yang berkaitan dengan 

pembangunan manusia. Bentuk-bentuk kemiskinan antara lain adalah 

rendahnya tingkat pendidikan, perumahan yang tidak memadai, pelayanan 

kesehatan yang buruk, akses terhadap air bersih yang tidak memadai, dan gizi 

buruk (Wijayanti, 2005). 

Secara umum, banyak hal yang dapat menyebabkan kemiskinan, terjadinya 

kemiskinan bukan karena tidak memiliki komoditi, tetapi karena masyarakat 

kurang mampu memanfaatkan semua manfaat dan fungsi komoditi tersebut 

(Todaro & Smith, 2015). Kurangnya uang dan sumber daya untuk memenuhi 

kebutuhan seperti tempat tinggal, makanan, pakaian, layanan kesehatan, dan 

pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu penyebab kemiskinan, 

menurut Worldbank  (2004). Selain itu, karena banyak orang yang menganggur, 

kemiskinan mungkin juga terkait dengan kurangnya prospek kerja. Kesehatan 

dan pendidikan yang tidak memadai merupakan hal yang umum terjadi di 

kalangan masyarakat miskin. 
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Kemiskinan merujuk pada situasi dimana individu atau kelompok tidak mampu 

mencapai taraf kekayaan ekonomi yang dianggap cukup untuk memenuhi 

standar hidup tertentu (Budianto, 2022). Kemampuan masyarakat pelaku 

ekonomi yang berbeda dapat menyebabkan kemiskinan. Oleh karena itu, 

sebagian masyarakat tidak dapat mengambil bagian dalam proses pembangunan 

atau memperoleh manfaat dari hasilnya. Selain tingkat ekonomi, faktor lain 

yang berkontribusi terhadap kemiskinan adalah permasalahan sosial, 

permasalahan lingkungan, dan bahkan kurangnya keterlibatan atau 

pemberdayaan (Marini, 2016). 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2021 

Gambar 1. Data Tingkat Kemiskinan menurut Provinsi di Indonesia 

Melihat pada Gambar 1. data tingkat kemiskinan provinsi diatas menunjukkan 

bahwa Provinsi Papua menempati posisi teratas sebagai provinsi termiskin di 

Indonesia sebesar 27,38% berdasarkan data tingkat kemiskinan provinsi di atas. 

Sementara itu, 273-274 dari 1000 warga Provinsi Papua masuk dalam kategori 

miskin. Penduduk Provinsi Papua masih hidup dalam kemiskinan relatif, hal ini 

terlihat dari perbedaan yang cukup besar 17,67% dibandingkan rata-rata 

nasional yang hanya sebesar 9,71%. 

Berdasarkan data dari Kementerian ESDM (2021) khususnya di bidang industri 

pertambangan, Provinsi Papua menawarkan potensi sumber daya alam yang 
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sangat besar dengan jumlah cadangan sebesar 3,2 miliar ton mineral seperti 

emas dan tembaga. Kehadiran sumber daya ini di wilayah konsesi Freeport 

seharusnya menjadi pendorong bagi pertumbuhan ekonomi regional. Namun 

kenyataannya berbeda, Provinsi Papua menjadi salah satu daerah termiskin di 

Indonesia dan masih tertinggal dalam pembangunan. 

Bentuk negara Indonesia sebagai negara kepulauan menjadi salah satu faktor 

terjadinya ketimpangan pembangunan atau ketidakmerataan pembangunan 

disetiap daerah-daerah (Alfiantsyah & Prasetya, 2021). Terjadinya 

ketimpangan pembangunan disetiap daerah juga menjadi salah satu faktor 

penyebab provinsi paling timur di Indonesia ini mengalami perlambatan 

pembangunan ekonomi dalam berbagai sektor produksi  karena 

ketidakmerataan dan diskriminasi dalam pembangunan antara wilayah timur 

dan barat telah menciptakan ketegangan di antara beberapa kelompok, termasuk 

OPM (Operasi Papua Merdeka). Menjelang akhir tahun 2018, terjadi kekerasan 

di Distrik Nduga di Papua yang memakan korban jiwa, hal ini mengingatkan 

pihak berwenang akan kebutuhan mendesak akan pembangunan di provinsi 

tersebut. Masyarakat adat di Papua Nugini menganggap diri mereka 

"termarjinalkan" oleh paradigma pembangunan yang menekankan perbaikan 

infrastruktur sebagai upaya untuk mengimbangi aktivitas komersial. 

Berdasarkan data dan pernyataan tersebut penulis memilih Provinsi Papua 

sebagai tempat penelitian. 



5 
 

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2021 

Gambar 2. Data Tingkat Kemiskinan menurut Kota / Kabupaten 

Provinsi Papua  

Dapat dilihat bahwa Kabupaten Intan Jaya merupakan Kabupaten termiskin di 

Provinsi Papua dengan persentase 41,66%, yang berarti dari 100 orang terdapat 

hampir setengahnya sebesar 41 orang tergolong miskin di Kabupaten Intan 

Jaya, lalu terdapat 14 Kabupaten / Kota yang memiliki persentase jumlah 

penduduk miskin diatas rata-rata persentase kemiskinan Provinsi Papua. 

Salah satu faktor yang selalu berkaitan dengan kemiskinan adalah Ketimpangan 

Pendapatan (Tambunan, 2001). Pertumbuhan ekonomi tidak akan memberikan 

manfaat bagi kelompok masyarakat termiskin jika terdapat tingkat ketimpangan 

pendapatan atau distribusi pendapatan yang tidak merata. Terlebih lagi, jika 

pertumbuhan ini hanya dialami oleh kelompok kaya (pro-rich), maka lingkaran 

setan pasti akan terjadi. Ekspansi yang begitu cepat memperburuk kemiskinan 

dan kesenjangan (Yusuf, 2015). 

Adapun temuan Oktaviani et al. (2022), proses kebijakan di negara-negara 

berkembang sangat dipengaruhi oleh kesenjangan. Hal ini disebabkan oleh 

kecenderungan pembangunan ekonomi yang lebih mengutamakan 

pertumbuhan ekonomi, sehingga seringkali menimbulkan ketimpangan.  

Tingkat ketimpangan pendapatan meningkat Seiring dengan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, ketimpangan pendapatan cenderung menurun, 
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sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi menurun, ketimpangan pendapatan 

cenderung meningkat, Oleh karena itu keduanya saling terkait. Tingkat 

kemiskinan yang ada di negara-negara berkembang merupakan isu penting yang 

tidak bisa dipisahkan dari kedua isu tersebut. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai hubungan antara kesenjangan 

pendapatan dan kemiskinan. Salah satunya Pamungkas (2018) menyatakan 

bahwa ketimpangan pendapatan yang diwakili oleh indeks gini memiliki 

pengaruh positif yang berarti ketika ada kenaikan ketimpangan pendapatan 

maka akan meningkatkan kemiskinan. 

Indeks Gini adalah salah satu variabel yang memengaruhi pandangan tentang 

hubungan antara ketimpangan dan kemiskinan, menunjukkan bahwa 

ketimpangan dapat memperparah kemiskinan (Annim et al., 2012). 

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2021 

Gambar 3. Data Indeks Gini dan Tingkat Kemiskinan Provinsi Papua 

Berdasarkan Gambar 3. ditunjukkan bahwa Kabupaten Intan Jaya merupakan 

kabupaten yang memiliki angka Indeks Gini tertinggi di Provinsi Papua yaitu 

0.409 dengan kemiskinan 41.66 dan tidak berbeda jauh Kabupaten Deiyai 

berada diangka 0.407 dengan kemiskinan 40.59, lalu kabupaten Merauke 

memiliki angka Indeks Gini terendah 0.224 dengan kemiskinan 10.16. pada 

tahun 2021 rata-rata Indeks Gini di Provinsi Papua berada di angka 0.397 
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dimana ketimpangan yang terjadi di Provinsi Papua ini masuk kedalam kategori 

ketimpangan “moderat” karena berkisar diantara 0,3 hingga 0,5.  

Pendidikan juga mempunyai dampak signifikan terhadap kenaikan angka 

kemiskinan. Di lokasi yang jauh, fasilitas pendidikan yang ada tidak memadai, 

sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan 

sumber daya manusia yang ada sehingga tidak memungkinkan mereka untuk 

memenuhi kebutuhan hidup (Abdul Aziz et al., 2016). kemudian Arifin & 

Firmansyah (2017) menyatakan bahwa salah satu komponen kunci 

pengembangan sumber daya manusia adalah pendidikan. Selain membantu 

dalam meningkatkan keterampilan kerja dan kemampuan pengambilan 

keputusan di tempat kerja, pendidikan juga memberikan pengetahuan yang luas, 

yang tidak hanya terbatas pada pelaksanaan tugas, namun hal itu juga mencakup 

kemampuan seseorang untuk mengembangkan diri Dengan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia, orang dapat mencapai tujuan mereka. Peluang 

seseorang untuk mendapatkan pekerjaan dan menurunkan tingkat kemiskinan 

meningkat seiring dengan pendidikan.  

Pendidikan sangat terkait dengan kemiskinan karena semakin lama sekolah 

ditempuh, semakin besar kesadaran akan martabat manusia dan kesempatan 

untuk berkembang melalui penguasaan ilmu dan keterampilan. Sehingga dapat 

menggapai masa depan yang lebih baik (Riva et al., 2021). 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrahman (2022) 

menyatakan bahwa kemiskinan dipengaruhi secara negatif oleh rata-rata lama 

sekolah, artinya kemiskinan akan berkurang seiring dengan meningkatnya 

pendidikan. Namun penelitian yang dilakukan Kusuma & Bendesa (2022) 

berlawanan, ditemukan hasil bahwa rata-rata lama sekolah memiliki dampak 

positif terhadap kemiskinan, yang memiliki arti ketika rata-rata lama sekolah 

meningkat malah akan menaikkan kemiskinan. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2021 

Gambar 4.  Data Rata – Rata Lama Sekolah dan Tingkat Kemiskinan 

Provinsi Papua 

Dari Gambar 4. dapat diketahui bahwa Rata-rata lama pendidikan di Provinsi 

Papua adalah 6,76 tahun, namun terdapat 13 kabupaten yang rata-rata 

sekolahnya kurang dari 5 tahun, hal ini menunjukkan masih kekurangan 

pendidikan di provinsi tersebut. Kabupaten Nduga misalnya, memiliki rata-rata 

lama pendidikan penduduk terendah di Provinsi Papua, hanya 1,42 tahun, dan 

angka kemiskinan 37,18. 

Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK) dapat menjadi salah satu faktor tingginya 

kemiskinan di suatu wilayah, Karena nilai IKK yang tinggi menunjukkan 

infrastruktur yang belum memadai di wilayah tersebut, maka tingginya tingkat 

kemiskinan di wilayah tersebut mungkin disebabkan oleh IKK. Kondisi 

infrastruktur yang kurang baik menyulitkan aksesibilitas di suatu daerah, 

mengakibatkan mobilitas yang rendah, dan berdampak negatif pada aktivitas 

ekonomi di tingkat nasional atau lokal, sehingga menghambat kemajuan 

pembangunan manusia (Rahmadhani, 2019). Tingkat kesejahteraan manusia 

akan menurun jika tingkat konstruksi semakin tinggi. Begitupun Sebaliknya, 

ketika kesejahteraan manusia meningkat, maka nilai indeks kemahalan 

konstruksinya juga akan menurun (Muda et al., 2014). 
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Infrastruktur yang merata akan mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang baik 

atau memiliki pengaruh terhadap perumbuhan ekonomi. Karena infrastruktur 

berperan utama sebagai alat penghubung suatu perekonomian. Penurunan nilai 

Indeks Kemahalan Konstruksi setiap tahun akan mengurangi ketimpangan 

infrastruktur di sebuah wilayah dan meningkatkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi, yang akan berdampak pada penurunan angka kemiskinan (Yulianti et 

al., 2020). 

Studi terkait hubungan antara kemiskinan dan kemahalan konstruksi telah 

dilakukan oleh Jasaputri (2022) menemukan hasil bahwa indeks kemahalan 

konstruksi berpengaruh terhadap kemiskinan. Meski begitu, temuan Mustaqim 

& Arif (2023) menyatakan bahwa IKK tidak berdampak terhadap kemiskinan. 

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2021 

Gambar 5.  Indeks Kemahalan Konstruksi dan Tingkat Kemiskinan 

Provinsi Papua 

Berdasarkan gambar 5. dapat dilihat bahwa nilai Indeks Kemahalan Konstruksi 

Kabupaten Intan Jaya merupakan yang tertinggi sebesar 478.12, sedangkan 

Kota Jayapura memiliki IKK terendah yaitu 120.57, Ketimpangan tingkat 

kemiskinan antara Kabupaten Intan Jaya dan Kota Jayapura menunjukkan 

bahwa kabupaten ini mempunyai biaya perlengkapan bangunan dan konstruksi, 

biaya sewa alat berat, dan upah jasa konstruksi tertinggi di seluruh Provinsi 
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Papua. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat masih kesulitan memanfaatkan 

fasilitas umum di Provinsi Papua karena rendahnya pembangunan.  

Selain faktor di atas, kemiskinan juga dapat ditinjau dari sisi ketenagakerjaan 

yaitu pengangguran, Karena rendahnya pendapatan yang disebabkan oleh 

tingginya tingkat pengangguran mungkin kemiskinan akan semakin parah 

(Mardiatillah et al., 2021) namun berdasarkan data BPS (2022) menunjukkan 

bahwa Provinsi Papua memiliki tingkat pengangguran termasuk yang terendah 

dengan 2.83 dibandingkan Provinsi Jawa Barat 8.31 namun Provinsi Papua 

memliki tingkat kemiskinan tertinggi, Jumlah pengangguran yang rendah ini 

seharusnya bisa menjadi momentum dalam peningkatan perekonomian Papua. 

Selain masalah tingkat pengangguran, ada satu masalah di bidang 

ketenagakerjaan yang juga dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

masyarakat yaitu adanya setengah pengangguran (Tambunan et al., 2021). Jika 

seseorang bekerja ≤ 35 jam dalam seminggu, maka ia dianggap setengah 

menganggur (Badan Pusat Statistik, 2023). Meski demikian, mereka tetap 

terbuka untuk mencari alternatif pekerjaan lain.  

Menurut penelitian yang dilakukan Marhaeni et al (2015) Banyak orang yang 

bekerja atau mendapatkan pekerjaan, tetapi mereka bekerja lebih sedikit dari 

jam kerja normal. Beberapa orang terpaksa bekerja dengan jam kerja yang lebih 

sedikit untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka karena terbatasnya lapangan 

pekerjaan dan mereka tidak dapat mentolerir pengangguran. Namun, beberapa 

orang juga memilih untuk bekerja dengan jam kerja yang lebih pendek karena 

keinginan pribadi. Meskipun demikian, tingkat keuangan mereka mungkin 

meningkat jika mereka mampu bekerja penuh waktu. Kemampuan mereka 

untuk mencapai tingkat kesejahteraan tertentu mungkin akan terpengaruh jika 

mereka bekerja dengan jam kerja yang lebih sedikit dari biasanya karena 

penghasilan mereka secara keseluruhan mungkin lebih sedikit. 

Didukung juga oleh Apriliani (2023) Karena tidak ada kesempatan kerja yang 

memadai, pelaku setengah pengangguran terpaksa bekerja dengan jam kerja 

singkat dan mendapatkan penghasilan yang rendah, yang mengakibatkan 
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peningkatan jumlah setengah pengangguran. Mereka memiliki jam kerja yang 

sedikit dan mendapatkan gaji yang kurang layak. Hal ini juga disebabkan oleh 

ketidaksesuaian antara pendidikan dan kualifikasi seseorang dengan posisi yang 

mereka miliki saat ini. Setengah pengangguran yang tinggi dapat menunjukkan 

tingkat kemiskinan masyarakat. 

Sumber : Badan Pusat Statistik tahun 2021 

Gambar 6.  Data Jumlah Setengah Pengangguran dan Tingkat 

Kemiskinan Provinsi Papua 

Berdasarkan gambar 6. dapat dilihat bahwa Kabupaten Intan Jaya merupakan 

Kabupaten yang memiliki jumlah setengah pengangguran tertinggi yaitu 

sebanyak 54.796 orang, dan Kota Jayapura memiliki jumlah setengah 

pengangguran yang paling rendah yaitu 2.941. 

Penelitian ini masih perlu dilakukan karena berdasarkan data dari Kementerian 

ESDM menyatakan bahwa Provinsi Papua ini merupakan Provinsi pemilik 

sumber daya alam yang sangat melimpah dan seharusmya dapat meningkatkan 

perekonomian namun berdasar data dari BPS menyatakan tingkat kemiskinan 

yang ada di Provinsi Papua ini tertinggi dibanding provinsi lain, maka penelitian 

ini penting dilakukan sebagai landasan untuk merumuskan dan menerapkan 

kebijakan yang lebih efektif dalam mengatasi kemiskinan di Provinsi Papua. 

Dengan demikian, diharapkan upaya tersebut dapat membawa peningkatan 

kesejahteraan bagi masyarakat setempat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang diatas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh indeks gini pada tingkat kemiskinan di Provinsi 

Papua? 

2. Bagaimana pengaruh rata-rata lama sekolah pada tingkat kemiskinan di 

Provinsi Papua? 

3. Bagaimana pengaruh indeks kemahalan konstruksi pada tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat setengah pengangguran pada tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua? 

5. Bagaimana pengaruh indeks gini, rata-rata lama sekolah, indeks kemahalan 

konstruksi, tingkat setengah pengangguran secara bersama-sama pada 

tingkat kemiskinan di Provinsi Papua? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Menganalisis pengaruh indeks gini pada tingkat kemiskinan di Provinsi 

Papua 

2. Menganalisis pengaruh rata-rata lama sekolah pada tingkat kemiskinan di 

Provinsi Papua 

3. Menganalisis pengaruh indeks kemahalan konstruksi pada tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua 

4. Menganalisis pengaruh tingkat setengah pengangguran pada tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua 

5. Menganalisis pengaruh indeks gini, rata-rata lama sekolah, indeks 

kemahalan konstruksi, dan tingkat setengah pengangguran secara bersama-

sama pada tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Sebagai syarat memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Lampung serta dapat digunakan untuk memperdalam 

pemahaman bagi penulis. 

2. Jika variabel indeks gini memengaruhi tingkat kemiskinan, hal ini dapat 

memberikan informasi penting bagi pemerintah untuk merumuskan 

kebijakan yang mengatasi ketimpangan pendapatan, sehingga tingkat 

kemiskinan dapat berkurang. 

3. Jika rata-rata lama pendidikan terbukti mempunyai dampak besar terhadap 

angka kemiskinan, pengetahuan ini dapat digunakan oleh pemerintah untuk 

mengembangkan kebijakan yang dapat meningkatkan sumber daya 

pendidikan dan menurunkan angka kemiskinan. 

4. Apabila setelah dilakukan penelitian ini ditemukan bahwa variabel indeks 

kemahalan konstruksi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan maka dapat 

memberikan informasi kepada pemerintah untuk memperbaiki infrastruktur 

untuk menunjang perekonomian agar menurunnya tingkat kemiskinan. 

5. Memberikan informasi jika variabel tingkat pengangguran berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan sehingga pemerintah dapat 

mengembangkan langkah-langkah yang tepat dan menyeluruh untuk 

menurunkan jumlah pengangguran dan dengan demikian menurunkan 

tingkat kemiskinan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Kemiskinan 

Kemiskinan adalah situasi di mana penduduk hidup dalam kondisi kurang gizi dan 

kesehatan yang tidak baik, memiliki pendidikan yang rendah, tinggal di daerah 

dengan lingkungan yang tidak memadai, serta memiliki penghasilan yang minim 

(Todaro & Smith, 2011). Menurut Todaro & Smith (2006) Ada kemungkinan 

tingkat kemiskinan dapat diukur menggunakan garis kemiskinan (poverty line) atau 

dengan metode lain yang tidak mengacu pada garis kemiskinan. Kemiskinan relatif 

didefinisikan sebagai pengukuran yang tidak memperhitungkan garis kemiskinan, 

sedangkan kemiskinan absolut didefinisikan sebagai pengukuran yang 

memperhitungkan garis kemiskinan. Ketika seseorang hidup di bawah tingkat 

pendapatan riil minimal tertentu, yang terkadang dikenal sebagai “garis kemiskinan 

internasional”, dan tidak memiliki sarana untuk memenuhi kebutuhan 

mendasarnya, maka mereka dikatakan hidup dalam kemiskinan absolut. Sementara 

kemiskinan relatif yang sering kali didefinisikan dalam kaitannya dengan tingkat 

rata-rata distribusi, merupakan ukuran kesenjangan pendapatan. 

Menurut World Bank (2015) Kemiskinan terjadi ketika seseorang tidak memiliki 

akses terhadap berbagai pilihan dan kesempatan untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Ini mencakup ketidakmampuan untuk mencapai standar hidup yang 

memadai, kesehatan yang memadai, kebebasan, harga diri, dan penghargaan seperti 

individu lainnya. 

Kemiskinan menurut Haughton & Khandker (2009) adalah kondisi ketidakcukupan 

dalam kesejahteraan. Jika dilihat dari kacamata finansial, kemiskinan diartikan 

sebagai keadaan berada di bawah patokan tertentu, yang ditentukan dengan 

membandingkan pendapatan atau konsumsi seseorang. Kemiskinan juga mengacu 
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pada faktor lain seperti malnutrisi, yang ditentukan dengan melihat apakah 

pertumbuhan anak terhambat, dan unsur rendahnya kualitas pendidikan. 

2.1.1.1 Penyebab Kemiskinan 

Menurut Kuncoro (2003) faktor penyebab kemiskinan, yaitu : 

a. Secara makro, Ketimpangan distribusi pendapatan berasal dari variasi pola 

kepemilikan sumber daya, yang berarti masyarakat miskin sering kali memiliki 

akses yang terbatas dan di bawah standar terhadap sumber daya. 

b. Sumber daya manusia yang buruk menyebabkan rendahnya produktivitas dan 

rendahnya gaji yang menyebabkan kemiskinan. 

c. Kemiskinan disebabkan oleh kesenjangan akses dan permodalan. Manusia 

terpaksa melakukan apa yang diwajibkan, bukan apa yang seharusnya dilakukan, 

karena keterbatasan dan tidak tersedianya akses. Oleh karena itu, kemampuan 

manusia untuk membuat keputusan dihambat oleh kemampuannya untuk 

mengembangkan hidupnya. Adanya perbedaan dalam kualitas sumber daya 

manusia juga berkontribusi pada kemiskinan, karena kualitas rendah dari sumber 

daya manusia akan berdampak pada faktor lain, seperti pendapatan. Namun, saat 

ini, penyebab kemiskinan juga termasuk kurangnya keuangan yang mencukupi. 

Orang yang memiliki kekayaan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka 

dengan melanjutkan pendidikan. Namun, bagi mereka yang kurang mampu, 

terbatasnya sumber daya finansial menghambat mereka untuk melanjutkan ke 

sekolah yang lebih tinggi, seperti pendidikan menengah atau perguruan tinggi, 

karena keterbatasan dana. 

Menurut Tambunan (2009) penyebab kemiskinan dapat dijelaskan dengan 

menggunakan tiga metode berbeda, diantaranya: 

a. System approach yaitu sistem yang menyoroti bagaimana geografi, 

lingkungan, demografi, dan teknologi berkontribusi terhadap pembatasan. 

Masyarakat yang tinggal di daerah pedalaman atau pedesaan dianggap lebih 

rentan terhadap kemiskinan. 

b. Decision-making yaitu model ini menekankan bagaimana anggota 

masyarakat tertentu tidak memiliki pengetahuan, keahlian, dan kapasitas 
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untuk mengelola sumber daya keuangan. Dengan kata lain, kemiskinan 

berasal dari kurangnya inisiatif masyarakat dalam memulai usaha sendiri, 

akibatnya, mereka hanya berusaha menciptakan lapangan kerja bagi diri 

mereka sendiri dan tidak memanfaatkan lapangan kerja yang ditawarkan 

oleh pemerintah atau pihak lain. 

c. Structural Approach berpendapat bahwa kemiskinan disebabkan oleh 

kepemilikan sumber daya produksi yang tidak setara, termasuk tanah, 

tenaga kerja, teknologi, produktivitas, dan jenis modal lainnya. Ini 

ditunjukkan oleh fakta bahwa hanya sejumlah kecil orang dalam masyarakat 

yang menguasai modal dan ekonomi negara, seperti para pengusaha dan 

lainnya. 

2.1.2 Teori Indeks Gini 

Ketimpangan pendapatan merupakan perbedaan pendapatan yang dihasilkan 

masyarakat sehingga terjadi perbedaan pendapatan yang mencolok dalam 

masyarakat (Todaro & Smith, 2006). 

Ketimpangan pendapatan selalu berkaitan dengan permasalahan kemiskinan, 

Kesenjangan atau ketimpangan distribusi pendapatan dapat diartikan sebagai 

perbedaan kemakmuran ekonomi antara yang kaya dengan yang miskin, hal ini 

tercermin dari adanya perbedaan pendapatan (Baldwin, 1986). 

Menurut Wijayanto (2016) Ketimpangan pendapatan adalah suatu kondisi dimana 

distribusi pendapatan yang diterima masyarakat tidak merata. Ketimpangan 

ditentukan oleh tingkat pembangunan, heterogenitas etnis, ketimpangan juga 

berkaitan dengan kediktatoran dan pemerintah yang gagal menghargai property 

rights. 

Salah satu metrik yang paling sering digunakan untuk menilai tingkat ketimpangan 

pendapatan secara umum adalah Indeks Gini, yang memiliki kisaran 0-1. 

Ketimpangan sempurna diwakili oleh Indeks Gini 1, sedangkan kesetaraan 

sempurna diwakili oleh nilai 0. Adapun rumus umum gini ratio (Suryana, 2012) 

sebagai berikut : 
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𝑮𝑹 = 𝟏 −  ∑[𝒇𝒑𝒊 (𝑭𝒄𝒊 + 𝑭𝒄𝒊−𝟏)]

𝒏

𝒊=𝟏

 

Keterangan : 

GR : Koefisien Gini (Gini Ratio) 

Fpi : frekuensi penduduk dalam kelas pengeluaran ke-i 

Fci : frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke-i 

Fci-1: frekuensi kumulatif dari total pengeluaran dalam kelas pengeluaran ke (i-1) 

Rasio Gini adalah suatu metode untuk mengukur seberapa tidak meratanya 

distribusi penduduk. Berdasarkan perbandingan antara distribusi suatu variabel 

(seperti pendapatan) dan distribusi seragam yang menunjukkan proporsi kumulatif 

penduduk, pendekatan ini dikenal dengan nama kurva Lorenz. 

Proporsi kumulatif penduduk dari yang termiskin hingga terkaya ditampilkan pada 

sumbu horizontal grafik, dan persentase kumulatif pengeluaran (atau pendapatan) 

ditampilkan pada sumbu vertikal, untuk mendapatkan koefisien Gini. 

 

Sumber : Todaro dan Smith (2006) 

Gambar 7. Kurva Lorenz 

Berdasarkan gambar 7 diatas, sumbu horizontal mengindikasikan persentase 

kumulatif dari total populasi, sementara sumbu vertikal menggambarkan proporsi 

dari total pendapatan yang diterima oleh setiap persentase populasi tersebut. 

Disebut "garis persamaan sempurna" karena merupakan garis diagonal tengah yang 

menunjukkan lokasi setiap titik di mana proporsi penduduk yang sama memperoleh 

proporsi uang yang sama. Ketidakrataan tersebut bertambah seiring dengan 
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semakin jauhnya jarak kurva Lorenz dari garis diagonal. Sebaliknya, distribusi 

pendapatan yang lebih merata terlihat jika kurva Lorenz semakin dekat ke diagonal. 

Dengan memperhatikan alasan di atas, maka dapat dikatakan bahwa distribusi 

pendapatan semakin merata jika nilai koefisien Gini mendekati nol (0). Sebaliknya, 

distribusi pendapatan yang semakin tidak merata ditunjukkan dengan nilai koefisien 

Gini yang mendekati satu. Berikut adalah beberapa kemungkinan deskripsi kriteria 

ketimpangan: 

- Lebih kecil (<) dari 0.4 : tingkat ketimpangan rendah 

- Antara 0.4 - 0.5  : tingkat ketimpangan moderat (sedang) 

- Lebih Tinggi  : tingkat ketimpangan tinggi 

 

2.1.3 Teori Rata-rata lama Sekolah 

Romer (1990) menyatakan bahwa Produktivitas perekonomian sebagian besar 

berasal dari human capital. Todaro (2000) mengungkapkan bahwa human capital 

dapat diukur melalui aspek pendidikan dan kesehatan. Individu mendapatkan nilai 

tambah dari pendidikan dan pelatihannya. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan 

bahwa kemampuan dan keterampilan seseorang tumbuh seiring dengan 

bertambahnya pengetahuan atau pelatihan.  Sementara itu, kesehatan memiliki 

keterkaitan yang erat dengan pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi tanpa 

kesehatan yang baik tidak akan secara signifikan meningkatkan produktivitas. 

Namun, nilai kesehatan bagi seseorang juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan 

tinggi. 

Cohn (1979) mengemukakan bahwa Individu yang menempuh pendidikan akan 

memiliki akses lebih banyak terhadap peluang pekerjaan, dapat meningkatkan 

produktivitas, dan mendapatkan peningkatan pendapatan dalam kehidupannya. 

Selain itu, masyarakat juga mendapatkan manfaat dari produktivitas yang 

dihasilkan oleh tenaga kerja yang terdidik. Selain itu, Becker (1994) menegaskan 

bahwa pengeluaran untuk pendidikan mungkin memberikan keuntungan yang lebih 

besar dibandingkan pada perekonomian atau bidang lainnya. Ini disebabkan oleh 

kenyataan bahwa manfaat yang diperoleh oleh individu dan masyarakat tidak hanya 
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terbatas pada aspek materi, seperti peningkatan pendapatan, tetapi juga mencakup 

aspek non-materi, seperti peningkatan perilaku produktif, kesehatan, dan 

kebudayaan. 

Berikut rumus yang digunakan untuk mengukur rara-rata lama sekolah (BPS, 

2023) : 

𝑹𝑳𝑺 =  
𝟏

𝒏
 𝑿 ∑ 𝒙𝒊

𝒏

𝒊=𝟏

 

Keterangan : 

Xi  : Lama sekolah penduduk ke-i yang berusia 25 tahun 

N  : Jumlah penduduk usia 25 tahun keatas 

2.1.4 Teori Indeks Kemahalan Konstruksi 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK) adalah 

angka indeks yang menunjukkan perbandingan tingkat biaya konstruksi di suatu 

Kabupaten/Kota atau Provinsi dengan tingkat biaya konstruksi rata-rata nasional. 

Tingkat kemahalan konstruksi mencerminkan biaya yang diperlukan untuk 

membangun satu unit bangunan per satuan luas di suatu Kabupaten/Kota atau 

Provinsi.  

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kesulitan geografis suatu daerah adalah 

dengan melihat IKK nya. Harga yang lebih tinggi terlihat di wilayah dengan lokasi 

geografis yang lebih menantang. Infrastruktur yang buruk dapat ditemukan di 

wilayah dengan tingkat IKK yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh sulitnya 

aksesibilitas dan rendahnya mobilitas, yang pada gilirannya menghambat 

pertumbuhan ekonomi serta pembangunan sosial di daerah tersebut (Hakim, 2017). 

2.1.4.1 Perhitungan IKK 

Penghitungan IKK dilakukan melalui beberapa tahapan (BPS, 2017). Langkah awal 

melibatkan perhitungan nilai komponen konstruksi untuk setiap sistem bangunan 

di setiap kabupaten/kota. Penilaian komponen ini dilakukan dengan menggunakan 

metode nilai tertimbang, yang dihitung menggunakan rumus berikut : 
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𝑁𝐾𝑙 = ∑  𝑛
𝑚=1 𝑝𝑚𝑞𝑚 

Keterangan : 

NKl : nilai komponen ke-l pada masing-masing sistem dari suatu 

bangunan di kabupaten/kota 

Pm : harga material/upah/sewa alat ke-m 

Qm : kuantitas/volume material/upah/sewa ke-m 

n : jumlah material/upah/sewa dalam komponen ke-l 

Perhitungan kedua adalah dengan metode Purchasing Power Parity system 

mengunakan metode regresi Country Product Dummy dengan Model sebagai 

berikut: 

𝑙𝑛𝑁𝐾𝑙 =  𝑎𝑥𝐶𝑥 + 𝛽𝑙𝑃𝑙 + 𝜀𝑥𝑙  

Keterangan : 

NKl : nilai komponen ke-l 

Cx : dummy kabupaten/kota ke-x 

Pl : dummy komponen ke-l dalam suatu sitem dan bangunan 

𝜀𝑥𝑙 : galat 

Perhitungan ketiga dengan menghitung PPP bangunan menggunakan metode rata-

rata geometrik tertimbang dengan rumus berikut: 

𝑃𝑃𝑃𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛𝑎𝑛 =  ∏
   

 𝑃𝑃𝑃𝑠𝑖𝑠𝑡𝑒𝑚 𝑘

𝑛

𝑘=1

 

Keterangan : 

PPP bangunan : Purchasing Power Parity bangunan 

n  : jumlah sistem dalam suatu bangunan 
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2.1.5 Teori Tingkat Setengah Pengangguran 

Menurut Simanjuntak (1985) Setengah penganggur (underemployed) adalah 

individu yang tidak sepenuhnya dimanfaatkan dalam pekerjaan mereka, ditinjau 

dari segi jam kerja, produktivitas, dan pendapatan. Kondisi ini bisa disebabkan oleh 

berbagai alasan. Beberapa orang menjadi setengah penganggur karena tidak dapat 

menemukan pekerjaan tambahan atau penuh waktu, sementara yang lain memilih 

pekerjaan paruh waktu karena alasan seperti sekolah, mengurus rumah tangga, atau 

merasa tidak perlu bekerja penuh waktu. 

 

Setengah penganggur merupakan orang yang tidak bekerja dalam jangka waktu 

yang cukup atau tidak memenuhi persyaratan kerja minimal, seperti pekerjaan 

penuh waktu dan pendapatan di atas garis kemiskinan (Clogg et al., 1986). Setengah 

pengangguran terjadi karena faktor ekonomi, ketika masyarakat usia kerja kesulitan 

mendapatkan pekerjaan penuh waktu dan jam kerja pekerja berkurang akibat 

keadaan ekonomi yang buruk (Wilkins & Wooden, 2011).  

 

Menurut (BPS, 2020) mereka yang berada pada usia kerja yang bekerja ≤ 35 jam 

seminggu atau kurang dari jam kerja normal dalam seminggu dianggap setengah 

menganggur. Ada dua kategori yang termasuk dalam kategori setengah 

pengangguran, diantaranya: 

a. Setengah Penganggur Terpaksa (involuntary underemployed), mereka yang 

bekerja ≤ 35 jam per minggu sambil aktif mencari pekerjaan baru atau 

mendirikan usaha. 

b. Setengah Penganggur Sukarela (voluntary underemployed), orang yang 

memilih bekerja ≤ 35 jam seminggu dan tidak mencari pekerjaan baru atau 

memulai bisnis. 

    

2.2 Hubungan antara Variabel Dependent dan Variabel Independent 

2.2.1 Hubungan Indeks Gini dengan Tingkat Kemiskinan 

Menurut Badrudin (2017) Ketimpangan dalam distribusi pendapatan sangat terkait 

dengan kemiskinan relatif. Kemiskinan dapat meningkatkan kesenjangan antara 
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pendapatan orang kaya dan miskin menjadi semakin besar. Menurut  Rodríguez-

Pose & Hardy (2015) Baik dari segi ruang maupun hubungan antar masyarakat, 

kemiskinan dan kesenjangan dikatakan memiliki hubungan yang positif. Lebih 

lanjut, dikatakan bahwa dibandingkan dengan kesenjangan spasial, hubungan ini 

lebih kuat jika menyangkut kemiskinan dan kesenjangan antar individu. Variabel 

ketimpangan pendapatan (indeks gini) menurut Endrawati et al (2023), mempunyai 

dampak positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. 

 

2.2.2 Hubungan Rata-rata Lama Sekolah dengan Tingkat Kemiskinan 

Korelasi antara kemiskinan dan pendidikan memiliki implikasi yang penting karena 

pendidikan memungkinkan perkembangan melalui penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan. Pendidikan bukan hanya tentang mencerdaskan, tetapi juga 

merupakan investasi untuk masa depan. Ini seharusnya menjadi dorongan bagi kita 

semua untuk terus memperjuangkan upaya peningkatan taraf pendidikan. Keadilan 

dalam akses pendidikan harus menjadi prioritas, yang tentu saja dalam hal ini 

pemerintah berperan besar dalam mewujudkannya (Suryawati, 2010).  

Kemiskinan dapat disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan seseorang 

menurut penelitian Faritz & Soejoto (2020) variabel Pendidikan (RLS) berpengaruh 

signifikan negatif terhadap variabel kemiskinan. RLS mengindikasikan durasi 

pendidikan formal yang ditempuh oleh penduduk. Berdasarkan teori modal human 

capital dalam konteks pendidikan, investasi dalam pendidikan dapat menghasilkan 

individu yang lebih produktif. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik 

kualitasnya. Pendidikan dapat membantu individu keluar dari lingkaran 

kemiskinan. 

 

2.2.3 Hubungan Indeks Kemahalan Konstruksi dengan Tingkat Kemiskinan 

Menurut temuan Jasaputri (2022) menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di 

kabupaten dan kota Sumatera dipengaruhi oleh variabel Indeks Kemahalan 

Konstruksi. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan infrastruktur di daerah-

daerah yang masih kurang berkembang sehingga kemajuan infrastruktur dapat 

menggerakkan aktivitas ekonomi di wilayah tersebut. Dengan kelancaran aktivitas 

ekonomi di suatu wilayah, akan tercipta peluang untuk peningkatan pendapatan, 
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yang diharapkan dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam dunia kerja serta 

meningkatkan pendapatan mereka. 

2.2.4 Hubungan Tingkat Setengah Pengangguran terhadap Tingkat 

Kemiskinan 

Menurut penelitian yang dilakukan Marhaeni et al. (2015) Selain tingkat 

pengangguran, salah satu isu dalam bidang ketenagakerjaan yang juga bisa 

berdampak pada kemiskinan adalah keberadaan setengah pengangguran.  

Tingkat setengah pengangguran menunjukkan bahwa meskipun mereka yang 

berada di pasar tenaga kerja mampu mendapatkan pekerjaan, namun jam kerja 

mereka seringkali tidak memadai. Ketidakmampuan mereka mendapatkan 

pekerjaan memaksa mereka untuk bekerja dengan jam kerja yang lebih sedikit. 

Dengan demikian, mereka akan memperoleh lebih sedikit uang dengan bekerja 

setengah pengangguran atau di luar jam kerja normal dibandingkan jika mereka 

melakukan pekerjaan tersebut. 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga akan 

dibahas secara singkat beberapa penelitian tersebut. Meskipun luas penelitiannya 

hampir sama, terdapat variasi yang mencolok karena variasi variabel, objek, dan 

periode waktu. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelengkap 

referensi tambahan. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil 

1 Nandita 

Putri 

Syabrina, 

Hardiani, 

Candra 

Mustika 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Rata-Rata 

Lama 

Sekolah, dan 

Tingkat 

Pengangguran 

terhadap 

Tingkat 

Kemiskinan 

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

(X1) 

Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

(X2)  

Regresi 

data 

Panel 

Analisis temuan uji 

simultan 

menunjukkan bahwa 

tingkat kemiskinan di 

Jambi dipengaruhi 

secara signifikan 

oleh pertumbuhan 

ekonomi, rata-rata 

lama sekolah, dan 

tingkat 

pengangguran secara 
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di Provinsi 

Jambi  

Tingkat 

Penganggur

an (X3) 

Tingkat 

Kemiskina

n (Y) 

bersama-sama. Di 

sisi lain, temuan uji 

parsial menunjukkan 

bahwa faktor rata-

rata lama sekolah 

dan pertumbuhan 

ekonomi mempunyai 

dampak besar 

terhadap tingkat 

kemiskinan 

2 Dwi 

Atmojo 

Analisis 

Pengaruh Gini 

Ratio, Indeks 

Pembangunan 

Manusia, dan 

Jumlah 

Penduduk 

terhadap 

tingkat 

kemiskinan di 

provinsi Jawa 

Barat tahun 

2012-2016 

Gini Ratio 

(X1) 

Indeks 

Pembangun

an Manusia 

(X2) 

Jumlah 

Penduduk 

(X3) 

Kemiskina

n (Y) 

Regresi 

data 

panel 

Hasil menunjukkan 

bahwa gini ratio 

berpengaruh positif 

dan signifikan, 

Indeks Pembangunan 

Manusia 

berpengaruh negatif 

dan signifikan, 

Jumlah Penduduk 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan 

3 Fenny Indri 

Jasaputri 
Pengaruh 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia, 

pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Indeks 

kemahalan 

Konstruksi 

Terhadap 

Kemiskinan 

Menurut 

Kabupaten/K

ota di 

Sumatera 

 

IPM (X1) 

Pertumbuh

an 

Ekonomi 

(X2) 

Indeks 

Kemahalan 

Konstruksi 

(X3) 

Kemiskina

n (Y) 

Regresi 

spasial 

Berdasarkan hasil 

penelitian ditemukan 

bahwa variabel 

indeks kemahalan 

konstruksi yang 

berpengaruh 

terhadap kemiskinan 

sedangkan variabel 

indeks pembangunan 

manusia dan 

pertumbuhan 

ekonomi tidak 

berpengaruh 

terhadap kemiskinan. 

4 Aida 

Meimela 

Model 

Pengaruh 

Tingkat 

Setengah 

Pengangguran

, Pekerja 

Informal dan 

Pengeluaran 

Perkapita 

disesuaikan 

Tingkat 

Setengah 

Penganggur

an (X1) 

Pekerja 

Informal 

(X2) 

regresi 

data 

panel 

Berdasarkan temuan 

penelitian, variabel 

indeks pembangunan 

manusia dan 

pertumbuhan 

ekonomi tidak 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

kemiskinan, namun 

variabel indeks biaya 
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terhadap 

Kemiskinan 

di Indonesia 

tahun 2015-

2017 

Pengerluara

n Perkapita 

(X3) 

Kemiskina

n (Y) 

bangunan 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

kemiskinan 

5 Harry A. 

Sackey, Bar

four Osei 

Human 

Resource 

Underutilizati

on in an Era 

of Poverty 

Reduction: 

An Analysis 

of 

Unemployme

nt and 

Underemploy

ment in 

Ghana 

 

Penganggur

an (X1) 

Setengah 

Penganggur

an (X2) 

Kemiskina

n (Y) 

 

 

Data 

sekunde

r 

Ditemukan bahwa 

terdapat hubungan 

positif antara tingkat 

setengah 

pengangguran dan 

tingkat kemiskinan di 

industri-industri 

tertentu. Untuk 

mengurangi tingkat 

pengangguran dan 

setengah 

pengangguran, 

pemerintah harus 

memberikan 

dukungan untuk: (1) 

pertumbuhan 

perusahaan swasta 

dan kegiatan sektor 

informal; dan (2) 

alternatif kegiatan 

pertanian di 

pedesaan.  

6 N 

Chamidah, 

M F F 

Mardianto, 

E E 

Limanta, D 

R Hastuti 

Modelling of 

Poverty 

Percentage 

Based on 

Mean Years 

of Schooling 

in Indonesia 

Using Local 

Linear 

Estimator 

 

Rata-Rata 

Lama 

Sekolah 

(X) 

Kemiskina

n (Y) 

Metode 

estimato

r linier 

lokal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rata-rata lama 

sekolah memberikan 

pengaruh terhadap 

kemiskinan. nilai 

mean square error 

(MSE) sebesar 22,2 

untuk pendekatan 

regresi linier 

nonparametrik lokal 

menganalisis dampak 

MYS terhadap 

persentase 

kemiskinan di 

Indonesia. 

7 Mark K. 

Levitan, 

Susan S. 

Wieler 

Poverty in 

New York 

City, 1969-

99: The 

Influence of 

Demographic 

Perubahan 

Demografi 

(X1) 

Pertumbuh

an 

Metode 

dekomp

osisi 

studi ini menemukan 

bahwa peningkatan 

ketimpangan 

pendapatan 

memainkan peran 

yang lebih besar 
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Change, 

Income 

Growth, and 

Income 

Inequality 

Pendapatan 

(X2) 

Ketimpang

an 

Pendapatan 

(X3) 

Kemiskina

n (Y) 

dalam bertahannya 

kemiskinan pada 

periode 1979-99 

dibandingkan dengan 

perubahan 

demografis. Para 

penulis juga 

mengeksplorasi 

pengaruh perubahan 

ketimpangan 

pendapatan terhadap 

ketimpangan 

pendapatan dan 

kemiskinan. Mereka 

menemukan adanya 

peningkatan yang 

cukup besar dalam 

hal kemiskinan dan 

perluasan 

ketimpangan 

pendapatan di dalam 

elemen kunci 

populasi kota: orang-

orang yang hidup 

dalam keluarga yang 

bekerja penuh waktu. 

Peningkatan 

ketimpangan 

pendapatan dapat 

ditelusuri pada 

stagnasi upah. 

8 Mercy 

Brown-

Luthango, 

Ph.D., Kira 

Erwin, 

Ph.D., 

Bradley 

Rink, Ph.D.  

Infrastructure 

and Poverty 

Reduction: 

Implications 

for Urban 

Development 

in Nigeria 

Infrastruktu

r (X) 

Kemiskina

n (Y) 

Data 

Sekunde

r 

teknik 

Structur

al 

Vector 

Autoreg

ressive 

(Vektor 

Struktur

al 

Autoreg

ressive) 

Studi ini dengan 

tegas menemukan 

bahwa pembangunan 

infrastruktur 

mengarah pada 

pengurangan 

kemiskinan. Hasil 

penelitian juga 

menunjukkan bahwa 

meskipun 

infrastruktur secara 

umum dapat 

mengurangi 

kemiskinan, namun 

infrastruktur sosial 

menjelaskan proporsi 

yang lebih tinggi dari 

kesalahan perkiraan 

indikator kemiskinan 

dibandingkan dengan 

infrastruktur fisik. 
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Hal ini menunjukkan 

bahwa investasi 

besar-besaran pada 

infrastruktur sosial di 

perkotaan akan 

secara drastis 

mengurangi 

kemiskinan di daerah 

perkotaan. 

 

Pada tabel 1 diatas terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

topik penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Syabrina et al., 2021) dan (Atmojo, 2017) merupakan penelitian yang paling 

relevan dan digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang dilakukan. 

Perbedaan variabel baru yang digunakan, periode penelitian, serta lokasi 

penelitian yang saya gunakan merupakan provinsi yang memiliki tingkat 

kemiskinan tertinggi sesuai dengan topik penelitian, tentu saja menjadikan 

perbedaan dan pembaruan dari penelitian sebelumnya. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Berpikir 

 

 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dalam 

mengetahui faktor-faktor yang perlu mendapat perhatian lebih untuk 

memformulasikan kebijakan penanggulan kemiskinan yang tepat dan 

komperhensif sehingga jika kemiskinan dapat dikurangi maka akan 

terciptanya kesejahteraan masyarakat 
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Terjadinya 

Ketimpangan 

Pendapatan 

 

 

Kemiskinan 

Menurut BPS, 

Kemiskinan 

yaitu keadaan 

dimana 

seseorang tidak 

dapat 

memenuhi 

kebutuhan 

makanan 

maupun non 

makanan yang 

bersifat 

mendasar. 
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2.5 Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, maka dapat disusun hipotesa-

hipotesa yang akan diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Diduga bahwa indeks gini (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan (Y) di Provinsi Papua 

b. Diduga bahwa rata-rata lama sekolah (X2) berpengaruh negatif terhadap 

tingkat kemiskinan (Y) di Provinsi Papua 

c. Diduga bahwa indeks kemahalan konstruksi (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y) di Provinsi Papua 

d. Diduga bahwa tingkat setengah pengangguran (X4) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Y) di Provinsi Papua 

e. Diduga bahwa indeks gini, rata-rata lama sekolah, indeks kemahalan 

konstruksi, dan tingkat setengah pengangguran secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif yang menekankan analisis data numerik 

atau angka. Tujuan utama dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk memverifikasi 

teori-teori yang dikemukakan sebelumnya. Hasil dari analisis statistik dalam 

penelitian ini dapat memberikan informasi tentang signifikansi dan hubungan 

antara setiap variabel yang diuji. 

Data sekunder dari publikasi BPS digunakan dalam penelitian ini. Jenis data yang 

digunakan yaitu dari banyak objek sekaligus (cross section) dan data time series 

digabungkan untuk menghasilkan data panel. Data panel dari 29 kabupaten dan kota 

di Papua, mulai dari 2017 hingga 2021, digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur tingkat kemiskinan yang ditentukan oleh indeks Gini, rata-rata lama 

pendidikan, indeks kemahalan konstruksi, dan tingkat setengah pengangguran. 

Untuk setiap variabel dalam penelitian ini, sumber data berikut digunakan:  

1. Data tingkat kemiskinan tahun 2017-2021 didapatkan melalui laporan Badan 

Pusat Statistik 

2. Data indeks gini tahun 2017-2021 didapatkan melalui laporan Badan Pusat 

Statistik 

3. Data rata-rata lama sekolah tahun 2017-2021 didapatkan melalui laporan 

Badan Pusat Statistik 

4. Data indeks kemahalan konstruksi tahun 2017-2021 didapatkan melalui 

laporan Badan Pusat Statistik 

5. Data tingkat setengah pengangguran tahun 2017-2021 didapatkan melalui 

laporan Badan Pusat Statistik 
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3.2 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menggunakan 1 variabel dependent tingkat kemiskinan dan 4 variabel 

independent yaitu indeks gini, rata-rata lama sekolah, indeks kemahalan konstruksi, 

dan tingkat setengah pengangguran. Variabel-variabel tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Nama Variabel Jenis & 

Simbol 

Variabel 

Definisi Satuan 

Tingkat 

Kemiskinan 

Variabel 

Dependent 

(Y) 

Tingkat kemiskinan merupakan 

persentase jumlah penduduk yang 

hidup dalam kondisi tidak mampu atau 

yang berada dibawah garis kemiskinan 

di Provinsi Papua tahun 2017-2021 

Persen 

Indeks Gini 

(Ketimpangan 

Pendapatan) 

Variabel 

Independent 

(X1) 

Indeks gini merupakan indikator yang 

menunjukkan atau menggambarkan 

tingkat ketimpangan pendapatan yang 

terjadi di Provinsi Papua 

Angka 

Indeks 

Rata-rata 

Lama Sekolah 

Variabel 

Independent 

(X2) 

Rata-rata lama sekolah merupakan 

rata-rata jumlah tahun belajar 

penduduk umur >15 tahun yang telah 

diselesaikan dalam pendidikan formal 

di Provinsi Papua 

Tahun   

Kemahalan 

Konstruksi 

Variabel 

Independent 

(X3) 

Indeks kemahalan kosntruksi 

dinyatakan sebagai angka yang 

menunjukkan tinggi rendahnya harga 

barang/jasa konstruksi di Provinsi 

Papua  

Angka 

Indeks 

Tingkat 

Setengah 

Pengangguran 

Variabel 

Independent 

(X4) 

Tingkat setengah pengangguran adalah 

persentase penduduk dalam penduduk 

bekerja yang memiliki waktu kerja <35 

jam di Provinsi Papua 

Persen 
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3.3 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.3.1 Uji Pemilihan Model 

Ada tiga metode pemilihan model kesesuaian optimal yang akan digunakan dalam 

analisis diantaranya uji Chow, uji Lagrange Multiplier (LM), dan uji Hausman. 

a. Uji Chow 

Widarjono (2018) menyatakan bahwa tujuan uji Chow adalah untuk 

memastikan apakah metode common effect atau metode fixed effect lebih cocok 

untuk memodelkan data panel, dengan hipotesis berikut: 

 

H0  : Common Effect Model merupakan model yang tepat untuk diterapkan 

dalam estimasi jika probabilitasnya ≥ 0,05 (α 5%) dan temuannya tidak 

signifikan.  

 

Ha  Fixed Effect Models merupakan model yang tepat untuk diterapkan 

dalam estimasi jika probabilitasnya ≤ 0,05 (α 5%) dan temuannya tidak 

signifikan. 

 

b. Uji Hausman 

Menurut (Widarjono, 2018), uji Hausman digunakan untuk menentukan fixed 

effect models dan random effect models yang lebih cocok untuk pemodelan data 

panel, dengan hipotesis berikut:  

 

H0  : Random Effect Models merupakan model yang tepat untuk diterapkan 

dalam estimasi jika probabilitasnya ≥ 0,05 (α 5%) dan temuannya tidak 

signifikan. 

Ha  : Fixed Effect Models merupakan model yang tepat untuk diterapkan 

dalam estimasi jika probabilitasnya ≤ 0,05 (α 5%) dan temuannya tidak 

signifikan. 

 

c. Uji Lagrange Multiplier 
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Pencarian model terbaik diantara commond effect models dan random effect 

models dilakukan dengan Uji Lagrange Multiplier (LM) (Widarjono, 2018), 

dengan hipotesis berikut:  

 

H0  : Common Effect Model merupakan model yang tepat untuk diterapkan 

dalam estimasi jika probabilitasnya ≥ 0,05 (α 5%) dan temuannya tidak 

signifikan. 

Ha  : Random Effect Models merupakan model yang tepat untuk diterapkan 

dalam estimasi jika probabilitasnya ≤ 0,05 (α 5%) dan temuannya tidak 

signifikan. 

3.3.2 Analisis Regresi Data Panel 

Dalam penelitian ini, data cross-sectional dan time series digabungkan untuk 

membuat analisis data panel. Berbeda dengan data cross-section yang mencakup 29 

kabupaten dan kota di Provinsi Papua, data time series mencakup lima tahun 

terakhir (2017-2021). Dengan persamaan berikut, model regresi data panel 

digunakan dalam analisis untuk mengetahui bagaimana variabel terikat 

mempengaruhi variabel bebas: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐺𝑅𝑖𝑡 + 𝛽2𝑅𝐿𝑆𝑖𝑡 + 𝛽3𝐼𝐾𝐾𝑖𝑡 + 𝛽4𝑆𝑇𝑃𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

Keterangan : 

Y  : Tingkat Kemiskinan (Persen) 

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4 : Konstanta 

𝛽0  : Koefisien Regresi 

GR  : Ketimpangan Pendapatan (Indeks) 

RLS : Rata-Rata Lama Sekolah (Tahun) 

IKK : Indeks Kemahalan Konstruksi (Indeks) 

STP  : Tingkat Setengah Pengangguran (Persen) 

𝜀𝑖𝑡  : error term 

Ada tiga pendekatan dalam regresi data panel: common effect models, fixed effect 

models, dan random effect models, yang diuraikan seperti berikut: 
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a. Commond Effect Models 

Model ini dikatakan model paling sederhana karena hanya mencampurkan data 

cross-section dan time series. Model data panel dapat dinilai dengan 

menggunakan pendekatan OLS dengan hanya mengintegrasikan data ini tanpa 

memperhitungkan variasi antara waktu dan individu. Menurut (Widarjono, 

2018), teknik ini disebut “Commond Effect Models”. 

 

b. Fixed Effect Models 

Untuk persamaan regresi data panel, model ini mengasumsikan intersepnya 

berbeda. Menurut  (Widarjono, 2018), Metode Fixed Effect menggunakan 

variabel dummy yang dapat menjelaskan variasi intersep. Metodologi Least 

Square Dummy Variable (LADV) dapat digunakan untuk memperkirakan 

model ini. 

 

c. Random Effect Models 

Menurut Widarjono (2018) Penggunaan variabel dummy dalam model fixed 

effects bertujuan untuk merepresentasikan aspek-aspek penting dari model 

yang sebenarnya. Namun, pengurangan derajat kebebasan melalui penggunaan 

variabel dummy dapat menyebabkan penurunan efisiensi parameter. Ada 

beberapa cara alternatif untuk mengatasi masalah ini, salah satunya adalah 

dengan menggunakan model efek acak, kadang-kadang disebut sebagai istilah 

kesalahan atau variabel gangguan. Mengingat bahwa model ini memerlukan 

derajat kebebasan yang lebih sedikit dibandingkan dengan model efek tetap, 

salah satu keuntungan dari model efek acak adalah penggunaannya yang lebih 

ekonomis. Hal ini menunjukkan tingkat efisiensi yang lebih tinggi dalam 

estimasi parameter. 

3.3.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan apakah temuan dalam penelitian ini sesuai dengan asumsi 

klasik, maka harus dilakukan uji asumsi klasik. Karena tidak semua data cocok 

untuk regresi, hal ini penting untuk menghindari estimasi yang tidak tepat. 

Penelitian ini menggunakan empat uji yaitu uji autokorelasi, heteroskedastisitas, 

multikolinearitas, dan normalitas, yang disajikan seperti berikut: 
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a. Uji Normalitas 

Menurut Widarjono (2018) Apabila variabel independen dan dependen dalam 

model regresi tidak berdistribusi normal, maka hal tersebut dapat ditentukan 

dengan menggunakan uji normalitas. Untuk memastikan distribusi data normal 

atau tidak, gunakan kriteria berikut ini: 

- Jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal 

- Jika probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk 

memastikan apakah model regresi menunjukkan adanya keterkaitan antara 

variabel bebas atau independen atau tidak. Multikolinearitas dapat 

mengakibatkan peningkatan variabilitas dalam sampel, yang menghasilkan 

standar error yang besar. Akibatnya nilai t-statistik akan lebih rendah 

dibandingkan nilai prediksi saat koefisien diuji. Berdasarkan hal ini, variabel 

independen yang terkena dampak dan variabel dependen tampaknya tidak 

memiliki hubungan linier yang signifikan. 

Koefisien korelasi antar variabel digunakan untuk mengevaluasi adanya 

multikolinearitas dalam model regresi. Jika nilai korelasi ≥ 0,8 maka 

menunjukkan adanya masalah multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai 

korelasinya ≤ 0,8 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Widarjono (2018) Pengujian heteroskedastisitas berhubungan dengan 

variabel gangguan yang memiliki varians tidak konstan atau 

heteroskedastisitas. Dengan meregresi nilai absolut variabel independen, 

pendekatan Glejser dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu model 

regresi menunjukkan heteroskedastisitas, dengan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 
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- Jika probabilitas β1, β2, β3, β4 tidak signifikan secara statistik maka dapat 

disimpulkan tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

- Jika probabilitas β1, β2, β3, β4 signifikan secara statistik maka dapat disimpulkan 

bahwa model mengandung masalah heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Ghozali (2016) menyatakan bahwa keterkaitan antara pengamatan yang 

berurutan dari waktu ke waktu dapat menyebabkan autokorelasi. Independensi 

residu antar observasi adalah sumber utama masalah ini. Model regresi bebas 

autokorelasi adalah model yang diinginkan. Salah satu teknik untuk memeriksa 

autokorelasi dalam model regresi adalah dengan menggunakan uji Durbin 

Watson. Statistik di atas digunakan untuk menilai adanya autokorelasi. Adanya 

masalah autokorelasi ditunjukkan ketika nilai DW ≥ 3 atau ≤ 1. Oleh karena 

itu, untuk mencegah masalah autokorelasi, nilai DW model yang layak harus 

berada di antara 1-3. 

 

3.4 Pengujian Hipotesis 

3.4.1 Uji T-Statistik 

Widarjono (2018) menyatakan bahwa uji t dilakukan untuk menghitung koefisien 

regresi masing-masing variabel bebas sehingga dapat diketahui pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan uji 

t, yaitu membandingkan antara t hitung dengan t table. Pengujian ini dilakukan 

dengan syarat sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung > t-tabel maka variabel independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

b. Jika t-hitung < t-tabel maka variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

Pada tingkat signifikansi 0.05 (5%) dengan kriteria pengujian yang digunakan 

sebagai berikut: Jika nilai probabilitas >  0.05 (α 5%) , maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya variabel penjelas secara parsial tidak mempengaruhi variabel 
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yang dijelaskan secara signifikan. Jika nilai probabilitas < 0.05 (α 5%), maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel penjelas secara parsial 

mempengaruhi variabel yang dijelaskan secara signifikan. Prosedur pengujiannya 

sebagai berikut : 

a. Indeks Gini 

H0 : β1 Prob > 0.05, Indeks gini tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

Ha : β1 Prob < 0.05, Indeks gini berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

 

b. Rata-rata Lama Sekolah 

H0 : β2  Prob > 0.05, Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

Ha : β2 Prob < 0.05, Rata-rata lama sekolah berpengaruh secara signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

 

c. Indeks Kemahalan Konstruksi 

H0 : β3 Prob > 0.05, Indeks kemahalan konstruksi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

Ha : β3 Prob < 0.05, Indeks kemahalan konstruksi berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

 

d. Tingkat Setengah Pengangguran 

H0 : β4 Prob > 0.05, Tingkat setengah pengangguran tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

Ha : β4 Prob < 0.05, Tingkat setengah pengangguran berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua 

3.4.2 Uji F-Statistik 

(Widarjono, 2018) mengatakan dengan menggunakan uji F, seseorang dapat 

menentukan apakah variabel independen mempunyai dampak keseluruhan yang 

signifikan secara statistik terhadap variabel dependen dengan menguji hubungan 
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antara variabel dependen yang dihasilkan dari regresi simultan. Pengujian ini 

dilakukan dengan uji f, yaitu membandingkan antara f hitung dengan f table. 

Pengujian ini dilakukan dengan syarat sebagai berikut: 

a. Jika f-hitung > f-tabel maka variabel independen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

b. Jika f-hitung < f-tabel maka variabel independen secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

H0 diterima jika nilai probabilitas F > 0,05, hal ini menunjukkan tidak ada satu pun 

variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Dan 

Ha diterima jika nilai probabilitas F < 0,05, hal ini menunjukkan seluruh faktor 

independen secara simultan mempunyai pengaruh yang besar terhadap variabel 

dependen. Adapun Hipotesis yang diajukan adalah:  

H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 (variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen) 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0 (variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen) 

3.4.3 Uji Koefisien Determinasi / R-Squared 

Untuk menilai seberapa efektif variabel independen dalam menjelaskan fluktuasi 

variabel dependen, dapat menggunakan uji koefisien determinasi (R^2) atau uji R-

squared. Keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen semakin 

erat hubungannya bila nilai R-squarednya semakin besar yaitu antara 0 sampai 

dengan 1. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Setelah menguraikan variabel independen yang mempengaruhi tingkat kemiskinan 

di Provinsi Papua pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

berikut: 

1. Variabel indeks Gini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Papua pada tahun 2017-2021. Artinya, jika indeks Gini 

meningkat, maka tingkat kemiskinan juga akan meningkat. 

2. Variabel rata-rata lama sekolah memiliki pengaruh negatif dan signifikan. Ini 

berarti bahwa jika rata-rata lama sekolah meningkat, tingkat kemiskinan di 

Provinsi Papua akan menurun. 

3. Variabel kemahalan konstruksi memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua pada tahun 2017-2021. Ini 

berarti bahwa jika indeks kemahalan konstruksi meningkat, tingkat kemiskinan 

juga akan meningkat 

4. Variabel tingkat setengah pengangguran memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Ini mengonfirmasi hipotesis bahwa 

tingkat setengah pengangguran berkontribusi secara positif terhadap tingkat 

kemiskinan. 

5. Variabel indeks Gini, rata-rata lama sekolah, indeks kemahalan konstruksi, dan 

tingkat setengah pengangguran secara kolektif memiliki dampak positif 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Papua. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, maka ada beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu mengurangi kemiskinan di Provinsi Papua sebagai 

berikut : 

1. Tingkat kemiskinan dipengaruhi secara positif oleh kesenjangan pendapatan 

(yang diukur dengan Indeks Gini). Pemerintah harus berperan besar dalam 

memberantas permasalahan ini dengan melaksanakan program-program yang 

mendukung ekonomi kreatif atau usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

di masyarakat, memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam, mensuplai 

faktor produksi, dan meningkatkan konektivitas. antar sektor guna mencapai 

pembangunan yang lebih adil. agar tingkat kemiskinan yang rendah dapat 

ditemukan di luar wilayah yang mayoritas bergerak dalam bidang perdagangan 

dan industri. 

2. Rata-Rata Lama Sekolah memiliki dampak negatif terhadap tingkat 

kemiskinan, artinya jika rata-rata lama sekolah meningkat 1 tahun, tingkat 

kemiskinan akan menurun. Sehingga pemerintah diharapkan dapat 

meningkatkan sarana pendidikan guna memberikan kenyamanan yang lebih 

baik supaya dapat meningkatkan kemauan anak-anak untuk belajar lebih giat, 

memberikan pelatihan dan kesejahteraan kepada tenaga pengajar, serta 

menciptakan sekolah gratis supaya tidak menjadi penghalang untuk keluarga 

yang tidak mampu untuk sekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia sehingga menurunkan kemiskinan. 

3. Kemahalan Konstruksi berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. 

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan infrastruktur yang masih kurang 

memadai, karena perkembangan infrastruktur yang baik akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Apabila aktivitas ekonomi di suatu wilayah berjalan 

dengan baik, peluang peningkatan pendapatan akan terbuka. Hal ini diharapkan 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan, yang pada gilirannya dapat mengurangi 

kemiskinan. 
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4. Tingkat Setengah Pengangguran memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 

kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh setengah pengangguran atau orang yang 

bekerja dengan jam kerja yang kurang dari standar normal memiliki 

pendapatan yang belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang 

mungkin dipengaruhi oleh tingkat produksi, kualitas tenaga kerja, dan jumlah 

lapangan pekerjaan. Pemerintah diharapkan ikut serta dalam mengatasi 

permasalahan ini dengan menciptakan lapangan pekerjan, mengadakan 

pelatihan atau peningkatan kualitas tenaga kerja. Sehingga masyarakat 

memiliki soft skill atau kemampuan yang berdaya saing sehingga dapat 

memperbaiki hasil produksi yang berdampak pada peningkatan pendapatan. 
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